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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan pemahaman matematis siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematika.Berdasarkan hasil observasi awal, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada topik Fungsi Aljabar.Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis tingkat pemahaman matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan
pada materi tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan dukungan data kuantitatif sederhana.Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 MA Yayasan
Perguruan Raudhatul Akmal di Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, sebanyak 42
siswa.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis sebanyak tiga soal dan wawancara
terbuka dengan siswa dan guru. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui interpretasi hasil tes
dan wawancara, serta didukung oleh penghitungan persentase ketercapaian skor untuk memberikan
gambaran umum tingkat pemahaman.Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
pemahaman matematis siswa berada pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 78%. Hal ini
mencerminkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman yang cukup, meskipun masih
terdapat beberapa kekurangan dalam ketelitian, penerapan langkah-langkah, dan penggunaan notasi
matematika.
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Abstract. This research is motivated by the importance of students’ mathematical understanding in
solving mathematical problems. Preliminary observations revealed that many students still struggle to
grasp the material, particularly in the topic of Algebraic Functions. The purpose of this study is to
analyze students' mathematical understanding in solving problems related to this topic. The research
employs a descriptive qualitative approach supported by simple quantitative data. The subjects were 42
students from Class XI at MA Yayasan Perguruan Raudhatul Akmal, located in Batang Kuis District,
Deli Serdang Regency. Data collection techniques included a written test consisting of three questions
and open-ended interviews with both students and the mathematics teacher. Data were analyzed
qualitatively through interpretation of students' test answers and interview results, and were supported
by percentage-based scores to provide a general overview of students' comprehension levels. The
findings show that the average level of students’ mathematical understanding is categorized as
moderate, with a percentage score of 78%. This indicates that most students possess a sufficient
understanding, although some still struggle with accuracy, conceptual application, and the use of proper
mathematical notation.
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Pendahuluan
Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia, yang berfungsi sebagai pilar utama
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, kebutuhan hidup
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dapat terpenuhi secara lebih sistematis dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan secara
optimal. Salah satu faktor yang sangat menentukan kemajuan atau kemunduran suatu bangsa
adalah tingkat pendidikannya. Negara yang memiliki kualitas pendidikan tinggi cenderung
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan global. Sebaliknya,
rendahnya kualitas pendidikan dapat menjadi ancaman serius bagi kemajuan suatu negara.
Tantangan tersebut tidak hanya dihadapi oleh negara-negara berkembang, tetapi juga menjadi
perhatian global, terutama dalam hal peningkatan kualitas pembelajaran dan penguatan peran
guru serta peserta didik (Desmawan et al., 2023; Nurhuda, 2022).

Peran guru dan siswa sangat penting untuk mendapatkan proses pengajaran serta
pembelajaran yang berkembang didalam kelas. Di sisi lain, kinerja pembelajaran siswa sangat
tergantung pada bagaimana guru memberikan pelajaran kepada siswa mereka. Oleh karena itu,
kemampuan guru, motivasi dan pemahaman materi yang diajarkan memainkan peran penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran siswa (Farida et al., 2019)

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan melalui komunikasi yang efektif antara guru
dan siswa. Metode pembelajaran yang baik tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
mampu membangkitkan motivasi belajar siswa. Proses belajar yang ideal seharusnya tidak
bersifat satu arah, melainkan interaktif dan melibatkan kegiatan kognitif yang mendalam. Guru
harus menggunakan pendekatan yang berbeda dan media pembelajaran yang menarik untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran maksimal mereka (Agustino et al., 2024).
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang siswa butuhkan dana untuk memperoleh
keterampilan sains dan teknologi (Maryati dan Parani, 2021). Dalam konteks pembelajaran
matematika, tantangan ini semakin kompleks karena matematika kerap dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit, meskipun memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari
(Handayani, Hartatiana, & Muslimahayati, 2020).

Salah satu materi yang sering membuat kesulitan bagi siswa adalah fungsi aljabar, yaitu
ekspresi matematika yang melibatkan operasi-operasi aljabar dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan pemangkatan. Pemahaman matematis ini merupakan
fondasi penting dalam pembelajaran matematika tingkat lanjut (Cahani & Effendi, 2019).

Kemampuan pemahaman matematis sangat penting bagi siswa karena memungkinkan
siswa untuk tidak hanya memahami pemahaman mereka tentang informasi, tetapi juga
menafsirkan dan memodifikasi informasi yang ada dalam informasi yang ada dalam bentuk
makna yang bermakna, sehingga membantu siswa untuk secara sistematis berpikir dan
membantu mereka untuk memecahkan masalah matematika yang lebih sulit. (Rosyidah et al.,
2021; Sholihah, 2018).

Dalam pembelajaran matematika pemahaman merupakan aspek yang penting
(Pamungkas dan Afriansyah, 2017). Pemahaman menjadi dasar untuk siswa dalam
memaknai proses pembelajaran matematika (Sugriani, 2019). Pemahaman matematis
membantu siswa memecahkan dan menyelesaikan permasalahan matematis dengan
konsep-konsep yang telah dipelajari (Wulan dkk, 2020). Kemampuan pemahaman
matematis melibatkan proses pemahaman dan menerapkan konsep pembelajaran, yang
memungkinkan siswa untuk membuktikan bahwa konsep -konsep ini benar dalam pendapat
masing -masing (Rahayu dkk, 2018). Pemahaman matematis dalam proses pembelajaran dapat
dicapai dengan tingkat hak dan maksimum yang mungkin untuk mempelajari tujuan.
(Sudianto, 2019).
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Kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fungsi aljabar dapat terjadi karena
pemahaman matematis siswa yang kurang, seperti yang dijelaskan oleh Riana et al. (2020),
yang menyatakan bahwa “Jika siswa mengalami kesulitan, maka siswa akan membuat
kesalahan”. Dengan demikian, rendahnya pemahaman siswa terhadap materi dapat
berpengaruh besar terhadap kemungkinan kesalahan yang terjadi saat mengerjakan soal-soal
fungsi aljabar.

Ada lima aspek Indikator pemahaman matematis yang digunakan dalam penelitian ini
yakni (1) memahami makna simbol dan notasi matematika, (2) mengidentifikasi informasi
yang relevan dalam soal, (3) menyusun langkah penyelesaian yang logis, (4) melakukan
perhitungan secara algoritmik, dan (5) menjelaskan kembali proses dan hasil secara verbal atau
tertulis. Indikator ini disusun berdasarkan kerangka kerja dari Skemp (dalam Imami, 2021),
yang membedakan antara pemahaman instrumental yakni sekadar menghafal rumusdan
pemahaman rasional yang menekankan pada penguasaan makna dan proses berpikir.

Berdasarkan wawancara awal dengan guru matematika dan pengamatan langsung
selama proses pembelajaran di MA Raudhatul Akmal, ditemukan bahwa masih banyak siswa
yang kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal terkait materi fungsi aljabar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman matematis siswa kelas XI dalam
menyelesaikan masalah pada materi tersebut.Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, dengan tes tertulis dan wawancara sebagai metode pengumpulan data.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut (Wahyuni dan
Karimah, 2017), penelitian kualitatif adalah penelitian dengan menghasilkan data deskriptif
berupa hasil tertulis, lisan, dan perilaku dari orang-orang yang diamati. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI di MA Yayasan Perguruan Raudhatul Akmal, dengan total 42 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara. Tes terdiri
dari 3 soal uraian yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman matematis, yang diperoleh
melalui buku dan internet mengenai soal konteksual dan divalidasi oleh dosen mata kuliah. Tes
tertulis berisi 3 soal matematis yang digunakan untuk mengukur pemahaman matematis siswa
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Wawancara dilakukan dua kali, pertama dengan
guru mata pelajaran matematika dan kedua dengan siswa secara langsung di kelas, setelah
penyelesaian tes tertulis, yang melibatkan seluruh 42 siswa.Pada tes ini peneliti memberikan
beberapa pertanyaan mengenai tingkat kesulitas siswa dalam memahami permasalahan yang
peneliti berikan selain itu juga peneliti memberikan pertanyaan mengenai pengulangan pada
Materi Fungsi Aljabar. Hal ini bertujuan untuk memvalidasi skor hasil akhir mengenai
pemahaman matematis siswa dalam kelas mengenai materi fungsi aljabar.

Terdapat 3 tahap dalam melakukan penelitian ini, yakni, (1). Tahap persiapan, (2).
Tahap pelaksanaan, (3). Tahap akhir. Urutan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah (1)
Melaksanakan pembelajaran pendahuluan bagi siswa, (2) menyiapkan pertanyaan penelitian
untuk mengetahui pemahaman matematis siswa. Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan
yakni (1) memberikan tes uji coba berupa soal kepada siswa, (2) memahami keadaan kelas, (3)
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peneliti memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi fungsi aljabar. Pada tahap akhir,
peneliti dapat menilai dari hasil wawancara siswa dan mengambil data berupa soal-soal yang
sudah dikerjakan oleh siswa.

Tabel 1. Skor kriteria penilaian (Nursaadah &Amelia, 2018).
Skor Kriteria
4 Menghasilkan hasil akhir yang lengkap
secara langkah-langkah, dan hasil serta notasi
matematika yang benar.

3 Menghasilkan hasil akhir dengan
perhitungan yang salah.

2 penyelesaian soal matematika kurang
lengkap

1 Langkah-langkah pada penyelesaian soal
terdapat kesalahan

0 Jawaban tidak menghasilkan hasil akhir yang

sesuai dengan pemahaman dan konsep
terhadap soal matematika.

Setelah dianalisis hasil tes uji coba dan tes wawancara terdapat 3 kategori kemampuan
pemahaman siswa (Tabel 2).

Tabel 2. Kategori kemampuan matematis siswa

KriteriaSkor Kategori

Nilai> 85% Tinggi
75 % < Nilai < 85% Sedang
65% < Nilai < 75% Rendah

Instrumen yang digunakan ialah tes uji coba berupa 3 soal yang peneliti siapkan melalui
internet dan beberapa buku lalu divalidasi oleh tim dan dosen matakuliah (Tabel 3).

Tabel 3. Soal dalam Penelitian
No Soal
1 Diketahui Fungsi F(X) = 252 + 3x — 2 dan g(X) = 2x — 1. Tentukan
)  f)+g9®
b)  f()- g
) f(x) x g(x)
2 Tentukan turunan pertama fungsi f(X) = 255 - x2 + 3x
3 Rizki mengikuti les matematika dengan biaya wajib perbulan sebesar Rp.
100.000 ditambah biaya pertemuan sebesar Rp. 50.000. jika Rizki mengikuti 4
pertemuan selama sebulan, maka biaya les yang harus dibayarkan Rizki adalah

Pada soal nomor 1 terdapat soal penjumlahan pengurangan, serta perkalian pada fungsi aljabar
yang sudah diketahui nilainya. Untuk soal nomor 2 siswa ditugaskan untuk mengerjakan
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turunan pertama fungsi f(x) dari nilai yang sudah peneliti tentukan. Pada soal nomor 3 siswa
diminta untuk menentukan biaya yang harus dibayarkan jika mengikuti 4 kali pertemuan les
dengan harga yang sudah ditentukan setiap pertemuannya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MA Yayasan Perguruan Raudhatul di Kabupaten
Deli Serdang dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman matematis siswa
dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi fungsi aljabar. Tes uraian
diberikan kepada 42 siswa sebagai subjek penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
mencakup hasil wawancara antara peneliti dan siswa, yang berfokus pada soal yang telah
mereka Kkerjakan, serta hasil penskoran terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
berdasarkan instrumen berupa 4 soal tes uraian. Berikut ini adalah tabel skor kemampuan
pemahaman siswa pada setiap indikator soal uji coba.

Tabel 4. skor kemampuan pemahaman siswa dalam setiap indikator soal

Skor Pemahaman dalam Setiap Indikator Persentase
1 83%
2 80%
3 72%

Pada tabel 4, terdapat 3 tingkat skor indikator yakni pada soal nomor 1 mencapai 83%, pada
nilai ini adalah nilai tertinggi dari 3 tingkat nilai yang sudah di analisis berdasarkan hasil data
observasi. pada soal nomor 2 yakni dengan persentase mencapai 80% hal ini merupakan tingkat
persentase sedang. Pada tingkat ketiga terdapat persentase sebesar 72% yakni merupakan
tingkat persentase paling rendah.

Pada nomor 2 merupakan soal turunan pada fungsi aljabar, pada soal ini dilihat dari
hasil observasi wawancara dan hasil jawaban siswa mengalami kesulitan dikarenakan siswa
tidak sering melakukan penghafalan pada langkah-langkah penyelesaian turunan hal ini
mengakibatkan siswa mengalami sedikit kebingungan dalam melakukan langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan pada soal. Pada soal nomor 3 merupakan soal
bentuk cerita, siswa sedikit kesulitan dengan menganalisis masalah yang diberikan, hal ini yang
menyebabkan tingkat kebenaran pada soal nomor 3 tergolong rendah. Berdasarkan hasil akhir
persentase dengan nilai kriteria penilaian pemahaman matematis siswa mendapatkan hasil
dengan 78% kemampuan pemahaman matematis siswa hal ini dkarenakan kurangnya
pemahaman siswa dalam menghubungkan masalah pada soal secara algoritmik, kurangnya
daya ingat siswa juga mempengaruhi dalam menyelesaikan masalah pada soal yang peneliti
berikan.

Selain kesulitan yang peneliti dapatkan melalui tes uji coba dikelas, hasil kesulitan juga
divalidasi dengan melakukan wawancara guru, dan para siswa yang menjadi subjek observasi.
Hal ini dapat diperbaiki dengan cara guru mengulang materi yang sudah dipaparkan sebelum
masuk pada materi baru, seringnya guru melakukan tes soal-soal baik secara tugas maupun
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secara langsung didalam kelas. Adapun berupa penjelasan mengenai hasil siswa dalam
pembahasan materi serta penyelesaian pada masalah yang peneliti berikan kepada subjek.
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Gambar 1. Penyelesaian siswa pada soal nomor 1

Pada gambar 1, penyelesaian siswa pada soal nomor 1 ialah siswa mampu menyelesaikan
masalah yang peneliti berikan. Siswa juga mampu menjabarkan tahapan dalam penyelesaian
soal-soal yang diberikan. Pada soal nomor 1 bagian a, siswa diharuskan mengerjakan materi
dengan penyelesaian penjumlahan dalam fungsi aljabar, siswa mampu menyelesaikan masalah
dengan notasi matematika dalam bentuk penjumlahan. Pada soal bagian b siswa mampu
menyelesaikan masalah pengurangan dengan notasi matematika yang baik. Pada soal bagian c
siswa mampu menuliskan notasi matematika yang baik akan tetapi memiliki kesalahan pada
menghitung perkalian. Terdapat kekurangan dalam menyusun notasi perkalian dalam soal
bagian c yaitu pada perkalian ( -2 ) x ( 2x) yang menghasilkan ( -4x ). Untuk hasil akhir pada
soal bagian c juga memiliki kesalahan penjumlahan, hasil akhir yang benar ialah 453 + 442 -
7x + 2. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Gusmania dan Agustyaningrum, 2020) pada
proses perhitungan terdapat kesalahan maka akan berakibatkan penyelesaian yang kurang
tepat.

Wawancara S-13 pada soal nomor 1

Peneliti : “Apakah adik yakin dengan jawaban yang sudah adik tulis sudah benar ?”
S-13 : “Yakin kak, kecuali bagian ¢”

Peneliti : “Apakah adik mengetahui cara penyelesaian pada soal-soal tersebut?”

S-13 : “Paham kak, kecuali bagian c¢ saya lupa kak bagaimana langkah-langkah

penyelesaian perkaliannya”
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Gambar 2. Penyelesaian soal pada nomor 2.

Pada soal nomor 2 siswa tidak melakukan penulisan notasi yang benar, terdapat pada awalan
f( x ) lalu dalam penyelesaian turunan terdapat f’(x) akan tetapi siswa menuliskannya dengan
mengganti huruf p menjadi p’(x) hal ini menjadi kekurangan dalam penulisan notasi
matematika yang benar. Pada jawaban siswa terdapat kesalahan pada turunan pertama pada
fungsi dimana 2,5 dan turunan pertamanya yaitu 2,5-1. Selanjutnya pada —x2 dan turunan
pertamanya ialah —,2-1. Menghasilkan jawaban dari siswa kurang tepat. Hasil yang tepat
untuk 2,5-1 turunan pertamanya adalah 5 2,5-1 dan untuk —2 turunan pertamanya adalah
—2.x2-1. Sejalan dengan penelitian (Putri dkk, 2018) siswa belum dapat menguasai dalam
melakukan turunan pertama pada turunan sehingga kemampuan pemahamannya kurang baik.

Wawancara S-11 pada soal nhomor 2

Peneliti : “Apakah adik sudah yakin dengan jawaban yang adik tulis sudah benar ?”’
S-11 : “Saya yakin dan tidak kak”

Peneliti : “Apa yang membuat kamu tidak yakin ?”

S-11 : “Untuk turunan pertama dalam penyelesaian soal nomor 2 saya lupa kak”

- i E '3— a ‘
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. pengeresgi;;n . T R
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Gambar 3. Penyelesaian soal pada nomor 2

pada gambar 3, terdapat penyelesaian siswa dengan hasil dengan notasi yang baik dan hasil
penyelesaian yang benar. Pada penurunan pangkat 2,5 menjadi 5§ x 2,5-1 pangkat 5
diturunkan menjadi angka perkalian dan pangkat 5 juga dikurangkan 1 sesuai rumus turunan
fungsi pertama vyaitu jika fungsi f(X) = gx™ maka turunan pertamanya adalah f’(x) =
n x ax™—1. Pada penyelesaian nomor 2 mendapatkan hasil yang benar sesuai rumus turunan
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pertama matematika. Sejalan dengan hasil penelitian (Septripiyani dan Novtiar, 2021) siswa
mampu mengoperasikan dalam bentuk turunan pertama dan hasil jawaban siswa tersebut benar,
siswa telah memenuhi skor kriteria pemahaman matematis

Wawancara S-3 pada soal nomor 2
Peneliti : “Apakah adik sudah yakin dengan hasil jawaban yang adik kerjakan ?
S-11 : “Sudah kak, saya sangat yakin dengan hasil saya”

3. 0orl mengivat (g matema Gica dengan bIAYa wayip Perbuian Sebesar |
Re o006 dtlambah biaya feveemuan Sewesax Re S0-000. Jikg Rizw|
Mengipyy, Y fextemug Selamo Sebuign, Maka bjay, les \’q"j
\’NM d\bayaxtap Piz¢r ada@h
Ly B(x) = o0 x + SV-000

B(4) = Lo0-060 (4)F SE-00D
B(v) = H00-000 + S6-000
Bld) > 4s50-000

—
——

Gambar 4. Penyelesaian pada soal nomor 3

Pada soal nomor 3 terdapat hasil dengan tahapan penyelesaian yang salah, dikarenakan soal
tersebut termasuk soal cerita, siswa sedikit kurang memahami peletakan notasi dalam
melakukan tahap penyelesaian, pada hasil akhir yang benar ialah

B (x) = Rp. 50.000x + Rp. 100.000

(dengan x adalah banyaknya pertemuan, B(x) adalah biaya yang harus dibayar )

B (4)=Rp.50.000 (4)+Rp.100.000

B (4)=Rp. 200.000 + Rp. 100.000

B (4)=Rp. 300.000

Hasil akhir pada soal nomor 3 ialah Rp. 300.000. Pada hasil jawaban yang dituliskan siswa
juga memiliki kekurangan dalam menuliskan bentuk rupiah (Rp)

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arifah dan Saefudin, 2017), siswa
belum sepenuhnya mampu mengaplikasikan konsep aturan fungsi aljabar dengan benar, yang
mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam perhitungan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum memenuhi indikator kemampuan pemahaman matematis dengan baik. Akibatnya, saat
siswa mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang telah diberikan, mereka cenderung
melakukan kesalahan dalam menjawab.

Wawancara S-11 pada soal nomor 2

Peneliti : “Apakah adik sudah yakin dengan jawaban yang adik selesaikan ?”’

S-14 : “Saya belum sepenuhnya yakin kak”

Peneliti : “Apa alasan yang membuat adik belum sepenuhnya yakin dengan hasil yang
sudah dikerjakan?”

S-14 : “Saya bingung peletakan angka dalam proses penyelesaiannya kak”
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Wawancara dengan quru matematika

Peneliti
Guru matematika
Peneliti
Guru matematika
Peneliti
Guru matematika
Peneliti

Guru matematika

Peneliti
Guru matematika

Peneliti
Guru matematika

Peneliti
Guru matematika
Peneliti

: “Bagaimana kabar ibu sekarang, bu ?”

. “Alhamdulillah kabar saya baik”

: “izin bertanya bu, sudah berapa lama ibu mengajar disekolah ini bu?”
: “saya sudah cukup lama mengajar disekolah ini, kurang lebih 10 tahun”
: “untuk saat ini, ibu mengajar dikelas berapa ya bu?”

. “saya mengajar dikelas 11”

: “bagaimana ya bu untuk pembelajaran dikelas 11 selama ibu masuk
dan mengajar dikelas 11 ?”

. “selama saya mengajar dikelas 11, saya tidak merasakan kesulitan,
dikarenakan siswa dikelas 11 mampu mengerjakan tugas yang saya
berikan, baik itu tugas harian disekolah ataupun tugas rumah (pr)”

: “untuk sistem belajarnya bagaimana ya bu?”

““saya membuat sistem belajar mengulang materi, jadi setiap pertemuan
saya mengulang materi sebelumnya selama 10-15 menit, lalu saya
menjelaskan seperti pada umumnya guru menjelaskan dan diakhir
pembelajaran saya memberikan tugas kepada siswa”

: “apa saja kendala yang ibu alami selama mengajar di kelas tersebut?”
“saya harus mengulang terus materi sebelumnya, dikarenakan ada
beberapa siswa yang lupa dengan cara penyelesaian serta rumus yang
sudah saya ajarkan selama pembelajaran berlangsung”

: “apakah ada kendala lain, bu?”

. “menurut saya, hanya itu saja”

: “baik, terima kasih ibu”

Berdasarkan dari hasil tes rata-rata persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
diperoleh gambaran siswa yang memiliki kemampuan pemahaman sedang, dapat dilihat
melalui hasil data persentase siswa. Dari 3 soal yang peneliti berikan kepada siswa,
menunjukkan nilai tinggi terdapat pada soal nomor 1 yakni mencapai 83%. Hasil sedang
terdapat pada soal nomor 2 dengan persentase 80%. Dan hasil terendah terdapat pada soal
nomor 3 yakni 72%. Hasil akhir pada penelitian ini ialah siswa mendapat skor pemahaman
matematis siswa dengan tingkat sedang yaitu sebesar 78%. Berdasarkan pada hasil rata-rata
persentase kemampuan siswa sudah bisa memahami soal yang didapatkan dari peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa siswa yang
mengerjakan soal tes, terlihat bahwa rata-rata siswa sudah mampu memahami soal yang
diberikan. Hanya sebagian kecil siswa yang belum dapat memahami soal dengan baik, dan
hanya sebagian kecil soal yang tidak mereka pahami. Mengacu pada hasil rata-rata persentase
kemampuan siswa dalam menjawab soal, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa sudah
mampu memahami soal-soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Wijaya et al.,
2018) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman matematis sedang jika
memperoleh persentase sekitar 70%. Hasil dari tes tulis dan wawancara siswa menunjukkan
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kesesuaian dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru matematika. Hal ini
menunjukkan konsistensi antara pemahaman siswa yang terungkap melalui tes dan wawancara,
serta pandangan guru mengenai kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
Guru tersebut menyatakan bahwa siswa di kelas XI memiliki kemampuan pemahaman
matematis pada pembelajaran materi fungsi aljabar dalam kategori sedang. Beliau menyatakan
bahwa meskipun terdapat kendala dalam proses kegiatan belajar mengajar tetapi siswa di kelas
tersebut masih bisa diajak kerja sama ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Dikarenakan siswa cukup aktif dalam setiap proses pembelajaran yang mengakibatkan
pembelajaran selalu berjalan dua arah. Kemampuan pemahaman matematis siswa dapat
meningkat ketika siswa mampu mengemukakan pendapatnya dan siswa bisa bekerja sama
dalam pembelajaran (Wijaya, 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan data yang diperoleh dari 3 uraian dan wawancara terkait
kemampuan pemahaman matematis pada materi fungsi aljabar di kelas XI salah satu SMA di
Kabupaten Deli Serdang, didapatkan hasil persentase masing-masing soal yang mencapai 75%
hingga 85%. Wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil
siswa yang kesulitan dalam memahami soal dan hanya sebagian kecil soal yang tidak mereka
pahami. Selain itu, Guru matematika kelas tersebut mengungkapkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis siswa berada dalam kategori sedang. Berdasarkan temuan ini, peneliti
menyimpulkan bahwa 42 siswa kelas XI di SMA tersebut memiliki tingkat kemampuan
pemahaman matematis dalam kategori sedang. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu
pengambilan data yang cukup singkat.
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